PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN BUKU LAWAN KATA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KATA ANTONIM PADA PESERTA DIDIK TUNARUNGU







A. Analisis Masalah 
Pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang – Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Semua penduduk wajib mengikuti 
program wajib belajar 9 tahun  pendidikan dasar, dengan rincian enam tahun 
di sekolah dasar dan tiga tahun disekolah menengah pertama. 
Tingkat satuan pendidikan yang dianggap sebagai dasar pendidikan adalah 
sekolah dasar. Di sekolah inilah peserta didik dibekali dengan serangkaian 
proses pendidikan dan pembelajaran. Dan secara umum dapat dikatakan 
bahwa pendidikan dasar merupakan sebuah institusi atau badan yang 
menyelenggarakan proses pendidikan dasar, yang mendasari proses 
pendidikan ke jenjang berikutnya. Jangka waktu yang ditempuh peserta didik 
pada jenjang ini adalah  6 tahun, diawali dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. 
Pendidikan di Indonesia khusus nya pada tingkat sekolah dasar, peserta 
didik dituntut untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
dan tertuang dalam kurikulum. Standar tersebut dirinci ke dalam standar 
kompetensi dan kempetensi dasar dalam  pelaksanaan kegiatan belajar 




harus dipenuhi oleh peserta didik tanpa terkecuali, yaitu membaca, menulis 
dan berhitung. 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional Negara Indonesia dan 
merupakan mata pelajaran wajib diseluruh jenjang pendidikan formal di 
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik wajib menguasai bahasa 
Indonesia. Sebenarnya inti pelajaran bahasa Indonesia adalah membaca dan 
menulis. Dua kemampuan ini merupakan modal dasar dari setiap mata 
pelajaran. Maka sudah menjadi keniscayaan bagi seorang pendidik untuk 
membuat peserta didiknya mampu membaca dan menulis agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Membaca merupakan sebuah komunikasi dengan diri kita sendiri dan untuk 
orang lain. Mengkomunikasikan disini artinya mengetahui makna yang 
terkandung pada lambang abjad yang tertulis. Hal ini terkait dengan tujuan 
membaca yaitu mencari serta memperoleh informasi, yang didalamnya 
mencakup isi, serta memahami makna bacaan. 
Peserta didik tunarungu adalah seorang individu dengan kondisi sebagian 
atau seluruh  indera pendengarannya tidak berfungsi menerima rangsangan 
berupa rangsangan auditori. Ketidakberfungsian indera pendengaran ini yang 
menyebabkan peserta didik miskin bahasa hal ini ditandai dengan minimnya 
penguasaan kosa kata dalam kegiatan bercakap sehari-hari. Peserta didik 
tunarungu kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia. Terlebih 
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lagi untuk memahami kata sifat yang bersifat abstrak. Karena ketidakmampuan 
ini, berdampak pada rendahnya penguasaan kata sifat pada peserta didik 
tunarungu. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SLB 
Negeri 2 Pemalang, yaitu kurangnya media pembelajaran tematik yang 
menarik, pada saat pembelajaran hanya menggunakan buku siswa dan LKS 
saja sehingga siswa kurang tertarik, cepat merasa bosan dan membuat daya 
konsentrasi siswa hanya bertahan sebentar saja. 
Hal tersebut dapat diuraikan pada fakta bahwa dalam kegiatan 
penyampaian pelajaran Bahasa Indonesia terkhususnya mengajarkan kata 
sifat, guru tidak menggunakan alat peraga atau media pembelajaran untuk 
membantu mempermudah peserta didik memahami materi tersebut. Contoh 
nya adalah ketika guru menyebutkan kata “kasar” dan “lembut”, peserta didik 
merasakan kebingungan manakala guru kelas hanya menyebutkan kata 
“kasar” dan “lembut” tanpa memvisualisasikan tulisan kata “kasar” dan “lembut” 
beserta contoh dari benda yang memiliki tekstur “kasar” dan “lembut”. Kata 
“kasar” dan “lembut” merupakan dua kata sifat yang bersifat sangat abstrak. 
Bagi peserta didik tanpa hambatan pendengaran, tentunya dua kata ini sangat 
mudah dipahami sekalipun hanya dengan melisankannya, maka akan secara 
otomatis terbayang maknanya. Namun, hal ini akan sangat berbeda dengan 
peserta didik tunarungu. Kata tersebut bersifat abstrak sehingga peserta didik 
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perlu diperlihatkan bendanya, mana yang disebut sebagai “kasar” mana yang 
disebut sebagai “halus”. Cara sederhana dengan memvisualisasikan tulisan 
kata “kasar” dipapan tulis lalu menyandingkan tulisan kata “lembut”. 
Selanjutnya tunjukkan gambar benda yang mewakili benda yang memiliki 
tekstur kasar seperti permukaan “amplas” dan untuk membandingkan dengan 
benda yang memiliki tekstur “halus” adalah kapas. Cara ini memiliki potensi 
keberhasilan lebih tinggi manakala peserta didik dapat merasakan 
pengalaman menyentuh permukaan amplas yang bertekstur kasar dan 
permukaan kapas yang bertekstur lembut. 
Proses pemahaman kata sifat yang memiliki persamaan kata dan lawan 
kata bagi peserta didik tunarungu membutuhkan usaha yang lebih tinggi 
karena harus memvisualisasikan kata tersebut dalam bentuk tulisan lalu di 
sempurnakan dengan pengalaman peserta didik dalam menterjemahkan kata 
sifat tersebut pada benda atau sesuatu yang mewakili. Untuk itu proses 
pembelajaran harus didukung dengan cara mudah dan juga media yang  
menarik sehingga antonim yang disampaikan dapat dengan mudah dimengerti 
oleh peserta didik tunarungu. 
Terdapat macam-macam kata dalam bahasa Indonesia, salah satunya 
adalah kata antonim. Kata antonim perlu diajarkan pada peserta didik 
tunarungu kelas IV dengan pertimbangan bahwa kata antonim gradasi memiliki 
kecenderungan umumnya kata adjektif atau kata sifat, karena hambatan 
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peserta didik adalah kemampuan berpikir abstrak maka peneliti merasa perlu 
meningkatkan kemampuan berpikir abstrak peserta didik tunarungu dengan 
mengajarkan kata sifat menggunakan media PABULAKA yang didesain 
sebagai media pengajaran kata sifat yang dapat dieksplore menggunakan 
indera pengelihatan dan perabaan sehingga meningkatkan kemampuan 
menerjemahkan kata kata abstrak dari kelompok antonim gradasi. 
Upaya meningkatan kemampuan kata antonim peserta didik tunarungu 
tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Diperlukan 
kekreatifan guru dalam membuat suasana pembelajaran menjadi interaktif dan 
menarik. Karena pada dasarnya proses belajar merupakan sebuah proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik, maka selanjutnya perlu 
digunakannya sebuah alat untuk mempermudah proses transfer informasi 
tersebut. Dalam dunia pendidikan disebut sebagai media pembelajaran. 
Media pembelajaran sangat berperan penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus menarik minat 
peserta didik dan harus disesuaikan dengan kebutuhan agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi dan rasa penasaran 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Dengan begitu harapan 
terciptanya situasi belajar yang menyenangkan dan bermanfaat untuk peserta 
didik dapat tercapai, selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik itu sendiri. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media yang disebut sebagai 
media pembelajaran PABULAKA yang merupakan kependekan dari Papan 
Buku Lawan Kata yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan kata 
antonim pada peserta didik tunarungu. Kata PABULAKA digunakan untuk 
mempermudah dalam mengingat, karena dianggap unik dan mudah diingat.  
 Penelitian ini diuji cobakan pada 3 peserta didik tunarungu kelas IV di SLB 
Negeri 2 Pemalang. Pemilihan tempat ujicoba tersebut adalah dengan alasan 
asal kota peneliti yaitu kota Pemalang, peneliti ingin berkontribusi dalam 
rangka memajukan pendidikan di kota kelahiran. Hal ini diperkuat fakta 
dilapangan bahwa SLB Negeri 2 Pemalang masih sangat membutuhkan 
perhatian dan langkah kreatif dari berbagai pihak untuk memberikan alternatif 
media pembelajaran agar peserta didik di SLB Negeri 2 Pemalang dapat 
tumbuh dan berkembang serta berprestasi seperti hal nya anak-anak regular 
pada umumnya. Salah satu langkah sederhana namun sangat penting dan 
perlu dilakukan adalah menciptakan sebuah ide untuk mengembangkan media 
pembelajaran untuk mempermudah guru melakukan proses transfer ilmu 
pengetahuan dalam hal ini memfokuskan pada usaha meningkatkan 
kemampuan kata antonim pada peserta didik tunarungu. Peneliti memiliki ide 




    Media PABULAKA (Papan Buku Lawan Kata) merupakan sebuah media 
yang diadaptasi dari media permainan bernama Fun Thinker. Media permainan 
Fun Thinker merupakan sebuah mainan edukatif yang diproduksi oleh 
perusahaan Grolier yang berpusat di Boston Amerika yang berdiri sejak tahun 
1895. Alasan peneliti mengembangkan media PABULAKA agar dapat menjadi 
terobosan untuk para guru dalam merangsang minat peserta didik tunarungu 
agar tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia materi kata 
antonim, sehingga dapat meningkatkan kemampuan materi kata antonim 
peserta didik tunarungu agar terciptanya kemampuan komunikasi yang lebih 
baik pada peserta didik tunarungu. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil penelitian terdahulu, yaitu 
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Emi Sri Kurniawati(2017) yang berjudul 
Pengaruh Media Fun Thinker Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa 
Inggris Anak Tunarungu Kelas VII SMPLB-B di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa media Fun Thinkers berpengaruh 
terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris anak tunarungu kelas VII 
SMPLB-B di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan skor hasil yang dilakukan secara pretest dan posttest1. 
 
1 Emi Sri Kurniawati, “Pengaruh Media Fun Thinker Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak 
Tunarungu Kelas VII SMPLB-B di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman”:Jurnal FIP Universitas Negeri Yogyakarta hlm. 
654 diakses dari http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/plb/article/viewFile/9760/9414 pada 14 januari 2020 
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Perbedaan mendasar antara penelitian berjudul Pengaruh Media Fun 
Thinker Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Tunarungu 
Kelas VII SMPLB-B di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dengan penelitian ini 
adalah bahwa peneliti akan mengambangkan media yang diadaptasi dari 
media Fun Thinker sehingga hasil akhir adalah berbentuk produk media 
pembelajaran bernama PABULAKA. Selanjutnya, adalah jenis pendekatan, 
analisis data, dan subjek penelitian. Persamaannya adalah mengenai 
penelitian dan pengembangan mendalam media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik tunarungu. 
Hasil penelitian yang relevan berikutnya merupakan sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Rindiana Putri Riani, Choirul Huda, Khusnul Fajriyah 
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Tematik “Fun Thinker Book” 
Tema berbagai Pekerjaan”. Penelitian yang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kevalidan produk pengembangkan media pembelajaran tematik 
Fun Thinkers Book pada tema Berbagai Pekerjaan kelas IV Sekolah Dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang 
digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji kelayakan media Fun 
Thinkers Book. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu kurangnya media pembelajaran 
tematik, pada saat pembelajaran hanya menggunakan buku siswa dan LKS 
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saja sehingga siswa kurang tertarik, cepat merasa bosan dan membuat daya 
konsentrasi siswa hanya bertahan sebentar saja. Data penelitian ini diperoleh 
melalui angket, observasi, dan wawancara. Penelitian ini menghasilkan media 
yang valid dengan kriteria layak sesuai dengan hasil angket respon guru.2 
Berdasarkan penelitian pendahulu ini, peneliti berusaha menjadikan media 
pembelajaran PABULAKA (Papan Buku Lawan Kata) sebagai terobosan baru 
dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik serta layak agar 
berdaya guna untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata 
antonim pada peserta didik tunarungu. 
Berdasarkan temuan peneliti dari hasil kegiatan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti di SLB Negeri 2 Pemalang menunjukkan bahwa 
kemampuan penguasaan kosa kata antonim peserta didik rendah. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan peserta didik belum mampu menempatkan posisi dari 
makna antonim. Fakta tersebut didukung dengan sebuah penelitian yang telah 
dilakukan oleh Brigita Tamu Ina yang berjudul “Pemerolehan Bahasa Pada 
Anak Berkebutuhan Khusus Kelas VI di SLB Sumba Timur, NTT”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji: (1) pemerolehan leksikal yaitu (kata benda dan 
kata kerja) dan (2) pemerolehan semantik yaitu (antonim dan sinonim) pada 
Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Sumba Timur NTT. 
 
2 Rindiana Putri Rianil dkk,” “Pengembangan Media Pembelajaran Tematik “Fun Thinker Book” Tema berbagai 
Pekerjaan”: Jurnal Sinektik  Prodi PGSD Universitas Slamet Riyadi Volume 2 Nomor 2, Edisi Desember 2019 
hlm. 173  
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
data dari hasil penelitan. Sumber data utama dalam penelitian kulitatif adalah 
kata-katayang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data yang 
penting. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrument penelitian ini menggunakan alat perekam, catatan 
lapangan, dan pertanyaan sebagai penentu untuk mendapatkan informasi 
mengenai pemerolehan bahasa dan pembelajaran ABK di SLB Sumba Timur, 
NTT. Prosedur pengumpulan data adalah serangkaian kegiatan yang 
ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh prosedur 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dalam pemerolehan 
bahasa pada Anak Berkebutuhan Khusus Sumba Timur NTT terdapat 
pemerolehan leksikal dan pemerolehan semantik. Pemerolehan leksikal 
tersebut yaitu kata benda dan kata keja. Sedangkan pemerolehan semantik 
yaitu antonim dan sinonim. Namun, Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah 
Luar Biasa ini masih banyak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 
di karenakan pada keterbatasan fisik yaitu kategori tunarungu wicara (Bisu Tuli 
tipe ringan) dan tunagrahita (keterbelakangan mental ringan).3 
 
3 Brigita Tamu Tia,” “Pemerolehann Bahasa Pada Anak Berkebutuhan Khusus Kelas VI di SLB Sumba Timur, 
NTT”Jurnal Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Unisma melalui, edisi 2018 diakses pada 
http://library.unisma.ac.id/slims_unisma/index.php?p=show_detail&id=29638 14 februari 2020 
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Fokus penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran 
PABULAKA (Papan Buku Lawan Kata) agar dapat digunakan oleh peserta 
didik tunarungu sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan kata 
antonim. Media pembelajaran ini termasuk dalam kalasifikasi media visual, 
karena informasi yang terdapat di dalamnya dicerna dengan indera 
pengelihatan dan dapat dieksplorasi dengan indera perabaan untuk 
melengkapi pemahaman peserta didik terhadap kata sifat. Terdiri dari 3 
komponen yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan, yaitu papan 
jendela, balok warna dan jilid buku yang berisi materi antonim. 
Media PABULAKA mengusung pemanfaatan penggunaan bahan-bahan 
yang ada disekitar rumah dengan tujuan meminimalkan biaya produksi. Bahan 
utama yang akan digunakan dalam pembuatan papan jendela dan balok warna 
adalah kayu jati. Alasan pemilihan bahan ini karena kayu jati memiliki daya 
tahan yang kuat terhadap jamur, busuk karena udara lembab atau serangan 
serangga4. Dan penggunaan limbah kayu jati dari bekas pembuatan meubel 
adalah untuk menekan harga produksi. Penggunaan bahasa yang digunakan 
dalam pengembangan media ini adalah bahasa Indonesia yang sederhana 
sesuai dengan kemampuan peserta didik tingkat sekolah dasar dengan jenis 
huruf latin terpisah pada lembar judu, daftar isi, kata pengantar, profil penulis 
 
4 Anon,” Kayu Jati (Tectona Gramdis)”, Dikutip dari http://www.tentangkayu.com/2008/12/kayu-jati-
tectona-grandis.html p.1. Diunduh pada 14 Januari 2020 
12 
 
dan sampul belakang. Sedangkan pada halaman materi antonim, 
menggunakan jenis tulisan tegak bersambung. Media pembelajaran 
PABULAKA (Papan Buku Lawan Kata) berfokuskan pada meteri kata antonim, 
yaitu lawan kata. Materi ini dianggap penting berdasarkan kegiatan obeservasi 
dilapangan bahwa kemapuan komunikasi peserta didik tunarungu masih 
rendah hal ini dikarenakan kosa kata yang dimiliki peserta didik tunarungu 
terbilang masih sedikit, untuk membantu meningkatkan kosa kata tersebut. 
Kosa kata dalam Bahasa Indonesia memiliki pelbagai jenis, salah satu 
diantaranya adalah kata antonim. Berdasarkan keterangan yang diperoleh 
melalui wawancara dengan guru kelas, bahwa meningkatkan kosa kata 
antonim yang merupakan kata sifat dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi. 
Proses pengembangan media ini memperhatikan prinsip efektifitas dan 
efesiensi, prinsip relevansi serta prinsip produktifitas agar modifikasi yang 
dilakukan terhadap media menjadi alternatif dan terobosan baru agar tercipta 
media pembelajaran yang tepat guna dan tepat sasaran untuk meningkatkan 
kemampuan kata antonim pada peserta didik tunarungu. 
Pada media Fun Thinker Bahasa yang digunakan adalah bahasa Inggris 
sehingga tidak dapat digunakan sebagai media pembelajaran bahasa 
Indonesia materi kata antonim Tunarungu pada peserta didik tunarungu kelas 
IV. Selanjutnya cakupan materi yang terdapat pada media permainan Fun 
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Thinker terlalu luas yaitu Matematika level 1, 2, dan 3, Bahasa Inggris level 1, 
2 dan 3, Kemampuan Berfikir level 1, 2 dan 3 materi tersebut tidak dapat 
dijangkau oleh peserta didik tunarungu tingkat Sekolah Dasar. Kemudian jika 
dilihat dari kesempurnaan desain media pembelajaran Fun Thinker termasuk 
kelengkapan materi yang disajikan hal tersebut berbanding sejajar dengan 
mahalnya harga yang dipatok untuk satu set media permaianan, yaitu sebesar 
Rp 3.000.000, tentunya harga tersebut tidak dapat dijangkau oleh semua orang 
tua murid maupun lembaga sekolah dalam satuan pendidikan dasar. Maka dari 
itu, penelitian ini sangat penting dilakukan guna mengembangkan media 
pembelajaran Fun Thinker dan mengadaptasikannya agar dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia materi kata antonim dengan 
harga terjangkau dan efektif. 
Pengembangan media pembelajaran PABULAKA (Papan Buku Lawan 
Kata) sangat perlu untuk dilakukan hal ini berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan sebelumnya. Apabila pengembangan media ini tidak dilakukan 
maka peserta didik tunarungu tidak akan memiliki media pembelajaran adaptif 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia 
materi kata antonim lalu akan diperparah dengan meningkatkan verbalisme 
pada peserta didik tunarungu yaitu kemampuan abstrak yang dimiliki tanpa 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Peserta didik tunarungu belum mampu menguasai kata antonim 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang dapat mendukung 
pembelajaran bahasa Indonesia materi kata antonim 
3. Peserta didik tunarungu masih kesulitan memahami makna kata sifat yang 
termasuk dalam kata antonim sehingga diperluakan media pembelajaran 
4. Belum ada media pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan 
pelajaran bahasa Indonesia materi kata antonim. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana langkah-langkah pembuatan media pembelajaran PABULAKA 
(Papan Buku Lawan Kata) untuk meningkatkan kemampuan kata antonim 
pada peserta didik tunarungu kelas IV. 
Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan media PABULAKA dengan 
menggunakan materi antonim sebagai fokus pengembangan materinya, untuk 
menghindari kerancauan materi maka peneliti mengkrucutkan materi antonim 
hanya dengan menggunakan antonim gradasi atau oposisi kutub. Hal ini 
didasarkan pada kemampuan pemahaman peserta didik terhadap kosa kata 
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abstrak rendah, dan mengingat pada antonim gradasi atau antonim kutub 
umumnya kata-kata nya adalah kata sifat/adjektif sehingga peneliti 
menganggap hal ini sejalan dengan tujuan penelitian. Namun terdapat satu 
pengecualian dari 6 pasang antonim yang terdapat pada media PABULAKA, 
yaitu kata “menangis” dan  kata “tertawa” hal ini sudah melalui pertimbangan 
dan diskusi dengan validator ahli materi sekaligus guru kelas serta ahli 
ketunarunguan. 
Tempat ujicoba dilakukan di SLB Negeri 2 Pemalang yang beralamat di 
Jalan Dr.Cipto Mangunkusumo 3 Pemalang, 52313. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
mengembangkan media PABULAKA (Papan Buku Lawan Kata) untuk 
meningkatkan kemampuan kosa kata antonim untuk peserta didik tunarungu?” 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
1. Teoritis 
1. Memberi konstribusi terhadap perkembangan khasanah keilmuan 
16 
 
2. Menambah wawasan pemikiran, ilmu pengetahuan, pengembangan 
ilmu pengetahuan, pemahaman dan pengembangan serta menambah 
keterampilan didalam dunia pendidikan anak berkebutuhan khusus. 
2. Praktis : 
a. Bagi Guru 
Memberikan terobosan baru kepada guru dalam menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan inovatif yang dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
b. Bagi Peserta Didik 
Bagi peserta didik tunarungu melalui penelitian ini di harapkan dapat 
membantu memberikan  stimulasi belajar Bahasa Indonesia materi kata 
antonim dengan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
